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ABSTRACT  
Work safety climate analysis in the cement industry in Indonesia was carried out by 
knowing the workers' perceptions of the existing Occupational Safety and Health (OSH) 
policy. Every work process in the cement industry, starting from the mining process to 
the packaging process, has a potential K3 hazard because it involves various kinds of 
equipment, electrical equipment, and the interaction of workers with equipment. So that 
the production process runs smoothly, you should minimize the occurrence of work 
errors. Based on a literature review, with a sample population ranging from 30 to 102 
sample workers, there were some of the most influential factors in management and 
work safety climate in the cement industry, age, years of service, attitudes and 
perceptions of the application of OSH, knowledge (OSH), safety talk , transformational 
leadership style, organizational culture, extrinsic motivation, physical work environment 
in the workplace and OSH policies in the company. Suggested improvements were 
worker characteristics, safety behavior and safety culture. 
 
Keywords: Safety climate, Cement industry, Indonesia, OSH. 
 
ABSTRAK 
Analisis iklim keselamatan kerja pada industri semen di Indonesia dilakukan dengan 
mengetahui persepsi para pekerja terhadap kebijakan Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja(K3) yang ada. Setiap proses kerja yang terdapat di industri semen mulai dari 
proses penambangan hingga proses pengemasan mempunyai potensi bahaya K3 karena 
melibatkan berbagai macam peralatan, alat-alat listrik, dan interaksi pekerja dengan 
peralatan. Agar proses produksi berjalan lancar, sebaiknya meminimalisir terjadinya 
kesalahan kerja. Berdasarkan kajian literatur, dengan populasi sampel berkisar antara 30 
hingga 102 pekerja sampel, terdapat beberapa faktor yang paling berpengaruh dalam 
manajemen dan iklim keselamatan kerja di Industri semen yaitu umur, masa kerja, sikap 
dan persepsi terhadap penerapan K3, pengetahuan (K3), safety talk, gaya kepemimpinan 
transformasional, budaya organisasi, motivasi ekstrinsik, lingkungan kerja fisik di tempat 
kerja dan kebijakan K3 pada perusahaan.  Perbaikan yang disarankan meliputi 
karakteristik pekerja, safety behavior dan budaya keselamatan. 
 
Kata kunci: Iklim keselamatan, Industri semen, Indonesia, K3. 
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PENDAHULUAN 
Keselamatan dan kesehatan kerja 
(K3) merupakan bagian penting 
dalam  industrialisasi, dikarenakan 
efisiensi produksi semakin 
diperhatikan seiring dengan 
meningkatnya risiko kecelakaan dan 
penyakit akibat kerja. Hal ini 
bertujuan untuk mengurangi 
kecelakaan kerja dan meningkatkan 
produktivitas kerja (Sucipto, 2014). 
Menurut International Labour 
Organization (ILO, 2018) terdapat 
lebih dari 2,78 juta kematian per 
tahun karena kecelakaan kerja atau 
penyakit terkait pekerjaan (ILO, 
2018). Menurut BPJS 
Ketenagakerjaan Indonesia tercatat 
kecelakaan kerja sepanjang tahun 
2019 berjumlah 77.295 kasus 
kecelakaan kerja (BPJS 
Ketenagakerjaan, 2019). Upaya 
yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi kecelakaan di tempat 
kerja yaitu dengan melakukan 
pendekatan keselamatan kerja. 
Pendekatan keselamatan kerja dapat 
dilakukan melalui pelaksanaan 
sistem manajemen keselamatan 
yang efektif. Metode pendekatan 
keselamatan yang  banyak  
digunakan dan fokus terhadap faktor 
manusia yaitu melalui iklim 
keselamatan. Iklim keselamatan 
kerja dapat mempengaruhi perilaku 
dan keterlibatan pekerja dalam 
praktik keselamatan (Ferret, 2002).  
Zohar (1980) mendefinisikan iklim 
keselamatan merupakan sebuah 
persepsi karyawan terhadap 
kebijakan keselamatan, prosedur, 
praktik, serta seluruh kepentingan 
dan prioritas keselamatan kerja 
(Guldenmund, 2010). Iklim 
keselamatan pada pekerja dapat 
dipengaruhi oleh beberapa 
karakteristik responden diantaranya 
usia, jenis kelamin, masa kerja, 
posisi jabatan dan tingkat 
pendidikan. karakteristik responden 
tersebut dapat mempengaruhi iklim 
keselamatan yang kemudian 
mempengaruhi perilaku keselamatan 
individu (Choudhry dkk., 2009). 
Beberapa penelitian menunjukkan 
adanya perbedaan iklim keselamatan 
pekerja berdasarkan usia, masa 
kerja, posisi jabatan dan tingkat 
pendidikan (Choudhry dkk., 2009; 
Vinodkumar dan Bhasi, 2009; Siu 
dkk., 2003; Bergh, 2011; Ameko, 
2015). Iklim keselamatan dibangun 
oleh berbagai faktor/dimensi yang 
mendukung terciptanya iklim yang 
aman. Berbagai peneliti telah 
mencoba mengidentifikasi dimensi-
dimensi tersebut. Flin dkk., (2000), 
mengemukakan bahwa dimensi iklim 
keselamatan sangat bervariasi sesuai 
dengan perbedaan dalam industri, 
perusahaan dan praktik kerja (Flin, 
dkk., 2000). Dalam beberapa 
penelitian iklim keselamatan 
ditemukan dimensi umum yang 
sering muncul yaitu komitmen 
manajemen terhadap keselamatan 
(Neal, dkk., 2000). Berdasarkan teori 
dan hasil empiris Kines, dkk., (2011) 
menyimpulkan bahwa instrumen 
yang mengukur iklim keselamatan 
harus mencakup semua persepsi 
yang mempengaruhi motivasi 
individu, serta kondisi yang 
berpengaruh terhadap aspek 
relasional keselamatan kerja. 
Iklim keselamatan kerja pada 
industri semen perlu dianalisis untuk 
mengetahui persepsi para pekerja 
terhadap kebijakan K3 yang ada 
pada industri.  Industri semen 
diketahui memiliki kegiatan produksi 
meliputi beberapa proses yaitu raw 
mill, kiln mill (proses pembakaran 
menggunakan preheater, sehingga 
membentuk kristal klinker yang 
kemudian didinginkan di cooler), dan 
cement mill (proses penggilingan 
dalam tabung yang berputar, yang 
berisi bola-bola baja sehingga 
berbentuk serbuk semen yang 
halus).  Setiap proses kerja yang 
terdapat di industri semen mulai dari 
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proses penambangan hingga proses 
pengemasan mempunyai potensi 
bahaya keselamatan dan kesehatan 
kerja karena melibatkan berbagai 
macam peralatan, alat-alat listrik, 
dan interaksi pekerja dengan 
peralatan. Agar proses produksi 
berjalan lancar, sebaiknya 
meminimalisir terjadinya kesalahan 
kerja dan mengurangi dampak 
penyebab kecelakaan kerja sehingga 
kualitas produksi semen dan 
produktivitas pekerja optimal.  
Berdasarkan uraian di atas maka 
dilakukan penelitian tentang kajian 
manajemen dan  iklim keselamatan 
di lingkungan kerja pada industri 
semen. Tujuannya adalah  untuk 
menganalisis manajemen dan iklim 
keselamatan di lingkungan kerja di 
industri semen, menganalisis 
pengaruh kelompok karakteristik 
responden (umur, masa kerja, 
tingkat pendidikan, jabatan dan 
bagian kerja)  dan merumuskan 
solusi perbaikan manajemen dan  di 
lingkungan kerja di industri semen. 
 
METODE  
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah library research atau studi 
literatur. Setelah dilakukan 
penyaringan judul, abstrak dan 
bereputasi nasional atau 
international, literatur utama yang 
didapatkan sebanyak 10 buah 
literatur terkait penelitian 
manajemen dan iklim keselamatan di 
lingkungan kerja pada industri 
semen di Indonesia. Ukuran sampel 
pada beberapa literatur berkisar 
antara 30 hingga 102 buah sampel.   
Tahapan penelitian ini meliputi studi 
literatur, pengumpulan data, serta 
pengolahan data dan  kajian ilmiah. 
Hal-hal yang dibahas adalah statistik 
deskriptif responden, dimensi-
dimensi iklim keselamatan kerja 
serta interpretasi dari nilai-nilai 
tersebut, perbedaan berdasarkan 
kelompok karakteristik responden 
yaitu berdasarkan kelompok umur, 
jenis kelamin masa kerja, pendidikan 
terakhir, jabatan, dan bagian kerja, 
statistik gambaran iklim keselamatan 
kerja pada industri semen. Hasil 
analisis beberapa literatur, 
selanjutnya dilakukan identifikasi 
faktor manajemen dan iklim 
keselamatan kerja dan mengevaluasi 
sejauh mana pengaruhnya terhadap 
manajemen dan iklim keselamatan 
kerja serta memberikan solusi 
perbaikan berdasarkan literatur atau 
peraturan perundang-undangan.  
 
HASIL 
Karakteristik Literatur 
Ukuran sampel pada beberapa 
literatur berkisar antara 30 hingga 
102 buah sampel, dengan  2 literatur 
melaporkan ukuran sampel 60 buah 
sampel. Kajian literatur dilakukan di 
berbagai industri semen di 
Indonesia, yaitu di PT. Semen 
Tonasa (2 literatur), PT. Semen 
Indonesia (1 literatur), PT. Semen 
Bosowa Maros ( 2 literatur), PT. 
Semen Kupang (1 literatur), PT. 
Holcim Indonesia (1 literatur ), PT. 
Semen Padang (1 literatur), PT. 
Semen Baturaja (1 literatur). 
Sembilan literatur menggunakan 
desain observational, kuesioner, dan 
wawancara. Metode analisis yang 
digunakan pada literatur ini yaitu 6 
literatur menggunakan metode 
analisis  uji chi square, 2 literatur 
menggunakan metode analisis uji 
phi, 3 literatur menggunakan metode 
uji partial (Uji t), 3 literatur 
menggunakan metode uji simultan 
(Uji F), 1 literatur menggunakan uji 
regresi logistik dan 2 literatur 
menggunakan uji fisher’s excat. 
 
 
Karakteristik Responden 
Dari 10 literatur yang dinilai, hasil uji 
statistik yang diperoleh pada 
penelitian Almani, dkk (2014) yaitu 
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dengan nilai p=0,002 dan hasil uji 
phi menunjukkan nilai φ=-0,44. Ini 
berarti terdapat hubungan antara 
umur dengan perilaku tidak aman 
karyawan di tempat kerja PT. Semen 
Tonasa yang memiliki derajat 
kekuatan hubungan sedang dan pada  
penelitian Shiddiq, dkk (2014) 
berdasarkan hasil uji chi square dan 
uji phi, diperoleh nilai p=0,016 dan 
φ=0,329. Ini menunjukkan bahwa 
ada hubungan antara faktor umur 
dengan persepsi karyawan terhadap 
penerapan SMK3 di PT. Semen 
Tonasa. Hal ini berbeda dengan 
penelitian Isa, dkk (2018), dimana 
berdasarkan hasil analisis dengan uji 
regresi logistik didapatkan nilai p = 
0,641 (p<0,25) yang berarti umur 
tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan dengan perilaku 
keselamatan. Rentang usia pekerja 
pada penelitian ini 23-47 
tahun. Pekerja yang berusia ≥ 28 
tahun sebanyak 50,0% dan  memiliki 
perilaku keselamatan yang kurang.  
Berdasarkan hasil uji statistik yang 
diperoleh pada penelitian Almani,dkk 
(2014) didapatkan dengan nilai 
p=0,008 dan φ= 0,374 dan pada  
penelitian Shiddiq, dkk (2014) nilai 
p= 0,026 dan  hasil uji phi 
menunjukkan nilai φ=0,304. 
Berdasarkan hasil uji statistik 
diperoleh kedua literatur 
menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara masa kerja dengan  persepsi 
karyawan dan perilaku tidak aman 
karyawan terhadap penerapan SMK3 
di tempat kerja PT. Semen Tonasa 
dengan derajat kekuatan hubungan 
sedang. Hal ini berbeda dengan 
penelitian Isa,dkk (2018), 
didapatkan dari hasil uji statistik 
regresi logistik (p<0,25) yaitu pada  
2 tahun masa kerja (p = 0,937), 3 
tahun masa kerja (p=0,999) dan 4 
tahun masa kerja (p=0,718) dapat 
disimpulkan bahwa masa kerja tidak 
memiliki pengaruh signifikan 
terhadap perilaku keselamatan kerja.  
Pada penelitian Almani, dkk (2014) 
hasil uji statistik menggunakan 
fisher’s exact test antara tingkat 
pendidikan dengan persepsi 
penerapan SMK3 diperoleh nilai 
p=1,00>0,05. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan antara tingkat pendidikan 
dengan persepsi karyawan unit 
terhadap penerapan SMK3 di PT. 
Semen Tonasa. Tingkat pendidikan 
dengan kategori pendidikan tinggi 
(SMA-Akademi /PT), yaitu sebanyak 
58 orang (96,7%), sedangkan untuk 
kategori rendah (tidak sekolah-SMP), 
yaitu sebanyak 2 orang (3,3%).  
 
Safety Behavior 
Dari 10 literatur terdapat 5 literatur 
yang berhubungan dengan 
pengetahuan terhadap penerapan 
SMK3. Pada penelitian Almani, dkk 
(2014) hasil uji statistik 
menggunakan fisher’s exact test 
diperoleh nilai p=0,002 dan φ= 
0,425 dan pada penelitian Shiddiq, 
dkk (2014) diperoleh nilai p=0,036 
dan φ=0,290. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara pengetahuan dengan persepsi 
dan perilaku tidak aman karyawan 
dalam penerapan SMK3 di tempat  
kerja PT. Semen Tonasa. Pada 
penelitian Basri dan Ibrahim (2018), 
hubungan antara pengetahuan 
rambu-rambu keselamatan (safety 
sign) dengan pencapaian target 
pengisian semen pada bagian packer 
menggunakan uji statistik fisher’s 
exact test diperoleh nilai 
p=0,65>0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa tidak terdapat hubungan 
antara pengetahuan rambu-rambu 
keselamatan (safety sign) dengan 
pencapain target pengisian semen 
pada bagian packer pada PT. Semen 
Bosowa Maros 
Pada penelitian Basri dan Ibrahim 
(2018) hubungan antara penggunaan 
Alat Pelindung Diri (APD) dengan 
pencapaian target pengisian semen 
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pada bagian packer, didapatkan nilai 
p= 0,048 <0,05 yang mana 
menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara penggunaan alat 
pelindung diri (APD) dengan 
pencapaian target pengisian semen 
pada bagian packer di PT Semen 
Bosowa Maros. Hal ini juga sesuai 
pada penelitian Raodhah dan Gemely 
(2014) yaitu hubungan antara 
pengetahuan K3 dengan penggunaan 
Alat Pelindung Diri (APD) pada 
pekerja bagian packer di PT Semen 
Bosowa Maros. Hasil uji statistik 
menggunakan uji chi square 
diperoleh nilai p=0,00<0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara pengetahuan K3 
terhadap penggunaan APD bagian 
packer pada PT Semen Bosowa 
Maros. Kemudian pada penelitian 
Raodhah dan Gemely (2014) faktor 
ketersediaan APD dengan analisis chi 
square diperoleh nilai p= 0,241 
(p>0,05) yang berarti tidak ada 
hubungan antara ketersediaan APD 
dengan penggunaan APD pada 
karyawan bagian packer.   
Pada penelitian Almani, dkk (2014) 
hasil uji statistik menggunakan 
fisher’s exact test diperoleh nilai 
p=0,008. Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa ada hubungan antara 
pelatihan K3 dengan persepsi 
penerapan SMK3 di PT. Semen 
Tonasa. Hal ini juga sama dengan 
penelitian Raodhah dan  Gemely 
(2014) didapatkan hasil dengan uji 
statistik chi-square dengan nilai p= 
0.00 (p<0,05) yang menunjukan 
terdapat hubungan antara pelatihan 
K3 dengan penggunaan APD pada 
karyawan bagian packer di PT Semen 
Bosowa Maros. Namun hal ini 
berbeda dengan penelitian Shiddiq, 
dkk (2014) dan Basri dan Ibrahim 
(2018). Pada penelitian Shiddiq, dkk 
(2014) diperoleh nilai p=0,568 dan 
φ=0,371 dimana tidak adanya 
hubungan pelatihan K3 terhadap 
perilaku tidak aman karyawan di 
bagian produksi unit IV PT. Semen 
Tonasa. Pada penelitian Basri dan 
Ibrahim (2018) hasil uji statistik chi-
square diperoleh nilai p= 0.369>0,05 
yang menunjukkan bahwa tidak 
terdapat juga hubungan antara 
frekuensi pelatihan K3 dengan 
pencapaian target pengisian semen 
dibagian packer di PT Semen Bosowa 
Maros.  
Pada penelitian Shiddiq, dkk (2014) 
hasil uji statistik antara sikap dan 
persepsi dengan perilaku tidak aman 
dalam penerapan SMK3 diperoleh 
nilai p=0,011 dan φ=0,359. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara persepsi K3 dengan 
perilaku tidak aman karyawan 
dengan derajat kekuatan hubungan 
sedang.  
Pada penelitian Gumelar dan 
Ardyanto (2018) hasil tingkat 
kepatuhan dan pengetahuan tentang 
APD dilakukan dengan uji statistik 
menggunakan pearson chi-square 
diperoleh nilai p = 0,001 (p<0,05). 
Hal ini menunjukan bahwa terdapat 
hubungan antara safety talk dengan 
kepatuhan menggunakan APD. 
Selanjutnya dihubungkan antara 
safety talk dengan tingkat 
pengetahuan tentang APD pekerja. 
Lalu dilakukan uji statistik 
menggunakan uji analisis statistik 
pearson chi-square dan diperoleh 
hasil p = 0,000 (p<0,05). Hal ini 
juga menunjukan bahwa terdapat 
hubungan antara safety talk dengan 
tingkat pengetahuan tentang APD.  
 
Budaya Keselamatan 
Pada penelitian Sugiono dan  
Rachmawati (2019) hasil uji statistik 
dengan uji F menghasilkan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 <0,05 
sehingga faktor gaya kepemimpinan 
transformasional secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan.  
Pada penelitian Sugiono dan  
Rachmawati (2019) hasil uji statistik 
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dengan uji F menghasilkan nilai 
signifikansi sebesar 0,009<0,05 
sehingga faktor budaya organisasi 
berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Hal ini juga sama 
dengan penelitian Pramudianto 
(2019). Hasil uji statistik dengan uji 
T menghasilkan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga 
memiliki nilai positif yang berarti 
bahwa telah terjadi sebuah 
hubungan antara budaya organisasi 
dengan kinerja karyawan.  
Pada penelitian Sugiono dan  
Rachmawati (2019) hasil uji statistik 
dengan uji F menghasilkan nilai 
signifikansi sebesar 0,019 < 0,05, 
sehingga faktor motivasi ekstrinsik 
berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan.  
Pada penelitian Pramudianto (2019) 
hasil uji statistik dengan uji T 
menghasilkan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga 
memiliki nilai positif yang berarti 
bahwa lingkungan kerja fisik memiliki 
hubungan yang positif terhadap 
kinerja karyawan. Hal ini juga sama 
dengan penelitian Sari dan  Karnadi 
(2019), berdasarkan hasil analisis 
dengan  uji t  didapatkan sebesar 
0,647. Hal ini berarti terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
lingkungan kerja fisik terhadap 
loyalitas karyawan di tempat kerja 
dan pada penelitian ini lingkungan 
kerja non fisik lebih berpengaruh 
terhadap loyalitas karyawan dengan 
nilai koefisien regresi sebesar 0,405.  
Pada penelitian Rarindo, dkk (2019) 
berdasarkan hasil  analisis diketahui 
bahwa untuk kategori efektifitas tata 
warna tempat kerja terhadap 
prestasi K3 pada pabrik semen 
kupang dikategorikan cukup baik. 
Hal tersebut dapat diketahui bahwa 
berdasarkan frekuensi terbesar 19 
responden atau 63,33 % yang 
berarti sebagian karyawan memiliki 
prestasi K3 cukup baik dengan 
dipengaruhi tata warna tempat kerja 
yang cukup baik. Sedangkan untuk 
efektifitas dekorasi tempat kerja 
terhadap K3, pada penelitian 
Rarindo,dkk (2019) kategori ini  
dikategorikan cukup baik. Hal 
tesebut dapat diketahui bahwa 
berdasarkan frekuensi terbesar 22 
responden atau 73,33 % yang 
berarti pada karyawan sebagian 
memiliki prestasi K3 cukup baik 
dengan dipengaruhi  dekorasi tempat 
kerja yang memiliki kriteria cukup 
baik di pabrik semen kupang. 
Pada penelitian Raodhah dan  
Gemely (2014) hasil uji statistik 
dengan chi square menghasilkan nilai 
p= 1,532 (p>0,05). Sehingga 
memiliki nilai negatif yang berarti 
bahwa pengawasan perusahaan tidak 
memiliki hubungan dengan 
penggunaan APD pada karyawan. 
Pada kebijakan K3 mengenai 
penggunaan APD secara lengkap 
didapatkan hasil p=0,00 yang berarti 
terdapat hubungan antara kebijakan 
yang telah dibuat perusahaan 
dengan penggunaan APD secara 
lengkap.  
 
PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 
Faktor umur mempunyai hubungan 
langsung dengan logika berpikir dan 
pengetahuan seseorang. Semakin 
matang usia seseorang, biasanya 
cenderung bertambah pengetahuan 
dan tingkat kecerdasannya. Menurut 
Kozier (2004), umur merupakan 
faktor yang dapat mempengaruhi 
persepsi seseorang. Umur dapat 
mempengaruhi daya tangkap dan 
pola pikir seseorang. Semakin 
bertambah usia, maka semakin 
berkembang pula daya tangkap dan 
pola pikirnya. Sebagian besar 
responden yang memiliki persepsi 
kurang baik terhadap penerapan 
SMK3 berada pada usia >40 tahun. 
Hal ini dapat menunjukkan bahwa 
ada kaitan antara umur dan persepsi 
seseorang. Di atas umur 40 tahun, 
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tubuh mulai kehilangan kemampuan 
untuk terus-menerus memperbaharui 
selubung mielin, yaitu salah satu 
bagian yang penting dari sel saraf 
otak, sehinga menyebabkan berbagai 
gejala kognitif yang dikaitkan dengan 
penuaan (Ikhwan, 2004). Hal ini 
sesuai dengan yang dikemukakan 
oleh Lechman dalam Junita bahwa 
umur merupakan salah satu faktor 
yang memengaruhi produktivitas dan 
perilaku keselamatan kerja 
seseorang. 
 
Hasil analisis pada penelitian Isa,dkk 
(2018) berbeda dengan teori dimana 
pada penelitian ini beberapa pekerja 
lama memiliki perilaku keselamatan 
yang kurang. Pekerja dengan masa 
kerja yang lama cenderung merasa 
sangat kenal dan paham terhadap 
tugas yang diberikan sehingga 
kewaspadaan mereka terhadap K3 
berkurang dan secara tidak sadar 
berperilaku kurang aman. Namun 
pada penelitian yang lain masa kerja 
dipercaya dapat mempengaruhi iklim 
keselamatan. Hal ini karena lamanya 
seseorang bekerja dan pengalaman 
kerja yang dilaluinya dipercaya dapat 
memperbaiki keterampilan, 
meningkatkan efisiensi dan 
mempengaruhi sikap terhadap 
pekerjaan dan terutama terhadap 
keselamatan di tempat kerja 
(Muslima, 2017). Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Ravianto 
(1990) yang menyimpulkan bahwa 
karyawan/ tenaga kerja yang 
mempunyai masa kerja yang lama 
akan lebih terampil dan 
berpengalaman dalam mengerjakan 
pekerjaaannya sehingga hasilnya 
akan lebih baik. 
 
Hasil uji statistik pada penelitian 
Almani, dkk (2014) yang 
menunjukan bahwa tidak ada 
hubungan antara tingkat pendidikan 
dengan persepsi penerapan SMK3 
dikarenakan data yang diperoleh 
sangat tidak bervariasi. Pada 
penelitian ini kategori tingkat 
pendidikan rendah hanya 2 
responden dan yang lainnya 
termasuk dalam kategori tingkat 
pendidikan tinggi. Hal ini disebabkan 
pada saat penerimaan karyawan, 
belum dikenakan sistem yang ada 
seperti sekarang. Hal ini tidak sesuai 
dengan teori maupun hasil penelitian 
sebelumnya yang menyatakan 
bahwa pendidikan memengaruhi 
proses belajar, makin tinggi 
pendidikan seseorang makin mudah 
orang tersebut menerima informasi. 
Dengan pendidikan tinggi, maka 
orang akan cenderung untuk 
mendapatkan informasi dari orang 
lain maupun dari media massa 
(Syartini, 2010). Hasil penelitian 
Ishak menyatakan bahwa tingkat 
pendidikan akan berpengaruh kepada 
daya intelegensi, tingkat 
pengetahuan, pola pikir, wawasan 
dan persepsi dalam rnengenal dan 
menganalisa berbagai persoalan 
berkaitan dengan Keselarnatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) (Ishak, 2003).  
 
Safety Behavior 
Pengetahuan yang dimaksud dan 
dinilai dalam penelitian ini adalah 
pemahaman atau pengetahuan 
tentang SMK3 meliputi pengertian 
SMK3, tujuan, manfaat, dampak 
yang mungkin terjadi apabila tidak 
diterapkannya, serta bentuk-bentuk 
penerapan SMK3, peran serta 
karyawan dalam penerapan SMK3, 
komitmen perusahaan dalam 
penerapan SMK3, pemanfaatan APD, 
kondisi alat pemadam api, manfaat 
pemasangan rambu-rambu K3. Hal 
ini memang menunjukkan bahwa 
tidak terdapat hubungan antara 
pengetahuan rambu-rambu 
keselamatan (safety sign) dengan 
pencapain target pengisian semen 
pada bagian packer pada PT. Semen 
Bosowa Maros. Hal ini dikarenakan 
terdapat responden yang tidak 
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mencapai target pengisian semen, 
padahal mereka telah memenuhi 
syarat pengetahuan K3 yang baik 
mengenai rambu-rambu keselamatan 
dan kesehatan kerja. Pendapat ini 
juga dikemukakan oleh Ramsey 
(1978 dalam Wibowo, 2010: 87) 
bahwa pengetahuan merupakan 
faktor yang sangat penting untuk 
terbentuknya perilaku seseorang, 
bila pekerja mempunyai 
pengetahuan yang kurang terhadap 
potensi ataupun sumber bahaya 
yang ada di lingkungan kerjanya, 
maka individu tersebut akan 
cenderung membuat keputusan yang 
salah, dalam hal penggunaan APD. 
Menurut Ishak (2003), apabila 
pengetahuan dan keterampilan 
tentang K3 tinggi dapat membangun 
persepsi karyawan terhadap 
penerapan K3 menjadi lebih baik.  
 
Pelatihan K3 yang dimaksud adalah 
pelatihan yang pernah diikuti oleh 
karyawan selama bekerja di 
perusahaan. Pelatihan K3 digunakan 
untuk melatih pengetahuan dan 
keterampilan tertentu, keterampilan 
menggunakan peralatan dan mesin, 
atau keterampilan manajerial, yang 
berlangsung dalam waktu yang 
relatif singkat dan dalam jangka 
waktu pendek baik untuk tenaga 
kerja manajerial maupun untuk 
tenaga kerja bukan manajer. 
Biasanya perusahaan mempunyai 
pelatihan khusus diperuntukkan 
untuk tenaga kerja baru yang tidak 
melatih suatu keterampilan, 
melainkan diberikan pengetahuan 
tentang perusahaannya eperti, visi 
dan misi perusahaan, prosedur kerja, 
kebijakan, peraturan-peraturan, 
tentang pekerjaannya, dan lain-lain. 
Program latihan ini bertujuan agar 
para tenaga kerja dalam waktu 
singkat dapat mengenali dan 
menyesuaikan diri pada perusahaan 
dengan budaya perusahaannya 
 
Pada teori Ravianto (1990) dalam 
penelitian Almani menyebutkan  
persepsi biasa digunakan seseorang 
untuk memandang ataupun menilai 
suatu objek. Persepsi seseorang 
terhadap suatu objek akan 
dipengaruhi sejauh mana 
pemahamannya terhadap objek. 
Persepsi seseorang sangat 
dipengaruhi oleh tingkat 
pengetahuan yang dimilikinya. 
Semakin tinggi tingkat pengetahuan 
seseorang maka semakin baik dalam 
mempersepsikan sesuatu. Persepsi 
antara tenaga kerja dengan tenaga 
kerja lain akan berbeda meskipun 
tingkat pendidikannya sama. Dalam 
dibidang K3 sendiri persepsi tenaga 
kerja yang baik akan berdampak 
pada pelaksanaan SMK3 yang baik 
pula. Persepsi tenaga kerja yang baik 
tentunya berpengaruh pada cara 
tenaga kerja berpikir, bersikap dan 
bertindak dalam pelaksanaan K3. 
Jika persepsi tenaga kerja terhadap 
penerapan SMK3 sudah baik maka 
akan menimbulkan sikap dan 
tindakan yang positif yang dapat 
mendukung terlaksananya 
penerapan SMK3 secara optimal 
(Almani, dkk., 2014). 
 
Penelitian Nasrullah (2014) 
mengatakan adanya hubungan 
antara safety talk dengan 
pengetahuan safe bahavior, yang 
berarti bahwa tenaga kerja yang 
mendapatkan safety talk dengan baik 
kemungkinan akan mempunyai 
pengetahuan safe behavior yang 
baik. Safety talk merupakan 
pembacaan pesan-pesan singkat K3 
yang dilaksanakan pada setiap hari 
sebelum para pekerja memulai 
pekerjaannya. Tujuan diadakannya 
program safety talk ini adalah agar 
para pekerja termotivasi dalam 
bekerja dan lebih berhati-hati dalam 
melakukan pekerjaannya. Safety talk 
dilakukan antara 5 sampai 15 menit 
dengan tidak menggantikan 
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pelatihan formal, dengan safety talk 
diharapkan pekerja dapat 
mengetahui tentang kesehatan dan 
persyaratan keselamatan untuk 
peralatan, bahan, dan prosedur yang 
mereka gunakan setiap hari untuk 
pekerjaan tertentu (Gumelar dan 
Ardyanto, 2018). Hal ini sejalan 
dengan pendapat Tarwaka (2015) 
safety talk termasuk upaya 
pengendalian risiko yang ada dalam 
pengendalian administrasi. Menurut  
pernyataan Keller (2010) yang 
menyatakan bahwa safety talk tidak 
memerlukan waktu yang lama. 
Justru safety talk yang baik adalah 
safety talk yang singkat dan jelas.  
Budaya Keselamatan 
Pemimpin adalah orang yang dapat 
mempengaruhi perilaku orang lain 
untuk mencapai sebuah tujuan 
(Mulyono, 2013), gaya 
kepemimpinan dapat dirasakan dan 
dapat dinikmati hasilnya secara 
langsung dalam jangka pendek 
sehingga perubahan terhadap 
kepemimpinan akan berdampak 
secara nyata pada sebuah organisasi. 
Dikutip dari laporan International 
Association of Oil and Gas Producers-
OGP (2013), tujuan utama dari 
kepemimpinan harus 
menginplementasikan sebuah sistem 
yang berjalan dengan memastikan 
penempatan dan penggunaan 
peralatan secara benar dalam 
pengoperasian dan pemeliharaannya. 
Pada penelitian Marzuki (2018) di 
Industri Migas dijelaskan sebuah 
kegiatan operasional, akan 
menghasilkan potensi bahaya 
terhadap orang dan lingkungan, oleh 
karena itu menjadi penting bahwa, 
manajemen berkomitmen pada 
praktik safety, kinerja operasional, 
dan aset integritas peralatan penting 
dengan baik, untuk mencegah 
terjadinya kecelakaan kerja. Selain 
itu menurut Gunawan, dkk, (2016) 
juga menyatakan bahwa perusahaan 
terbaik membutuhkan pemimpin 
yang tidak hanya mengejar laba 
jangka pendek tanpa mengelola 
manajemen operasi yang baik. 
 
Pada penelitian Mulyono (2013) 
bahwa budaya K3 berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja di 
Divisi operasi Tambang emas di PT 
Newmont Nusa Tenggara. Hal ini 
juga sesuai dengan penelitian Anna 
(2013) pada perusahaan tambang 
batubara di Polandia, bahwa budaya 
K3 yang ada jauh dari model ideal 
dari budaya K3 itu sendiri, dimana 
dalam manajemen keselamatan 
kerja peran sistem dan prosedur 
manajemen formal sangat dominan. 
Bentuk ideal pada budaya organisasi 
merupakan hasil dari kebiasan-
kebiasaan yang mempengaruhi 
seseorang dalam organisasi tersebut 
dimana akan membentuk suatu 
persepsi keseluruhan mengenai 
organisasi yang berdasarkan pada 
faktor-faktor seperti toleransi risiko 
bahaya dan kecelakaan kerja, 
tekanan pada tim, dukungan rekan 
kerja, persepsi keseluruhan 
mengenai iklim keselamatan kerja. 
Hal ini akan menjadi budaya atau 
kepribadian organisasi yang 
seharusnya mampu mendukung dan 
mempengaruhi kinerja karyawan 
(Brahmasari dan Agus, 2008). Hal ini 
dapat dipahami bahwa budaya K3 
adalah bagian dari budaya 
organisasi.   
 
Pada teori motivasi dari Abraham 
Maslow dalam penelitian Marzuki 
(2018), menyatakan bahwa manusia 
ditempat kerjanya dimotivasi oleh 
suatu keinginan untuk memuaskan 
sejumlah kebutuhan yang ada pada 
seseorang, hirarki kebutuhan yang 
paling dasar sampai kebutuhan yang 
kompleks atau paling tinggi 
tingkatannya. Priansa (2016), 
menyatakan bahwa kepuasan kerja 
yang tinggi akan mendorong 
terwujudnya tujuan organisasi secara 
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efektif, karena kepuasan kerja 
mencerminkan perasaan seorang 
terhadap pekerjaannya. Hal ini 
nampak pada sikap positif/negatif 
karyawan terhadap pekerjaan dan 
segala sesuatu yang dihadapi di 
lingkungan kerjanya. Hal ini juga 
didukung oleh penelitian Mulyono 
(2013) di PT Newmont Nusa 
Tenggara, dan penelitian Brahmasari 
dan Agus (2008), bahwa kepuasan 
kerja berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan dan persepsi karyawan 
terhadap K3. 
 
Lingkungan kerja yang baik adalah 
sebagai motivasi bagi karyawan 
sehingga mereka merasa nyaman 
dalam melakukan pekerjaaannya. 
Lebih bersemangat dan pada 
akhirnya dapat bekerja secara 
optimal, sehingga tidak dapat 
dipungkiri bahwa lingkungan kerja 
dalam suatu perusahaan 
mendapatkan perhatian yang lebih 
jauh dibandingkan pada waktu-waktu 
terdahulu. Lingkungan dan kondisi 
kerja yang tidak sehat merupakan 
beban tambahan kerja bagi 
karyawan atau tenaga kerja. 
Sebaliknya, lingkungan yang higienis 
tidak menjadi beban tambahan 
melainkan dapat meningkatkan 
gairah dan motivasi kerja (Soekidjo 
N, 2007: 205). Menurut Iswandi 
dalam penelitian Rarindo, dkk (2019) 
adanya dekorasi berdasarkan analisis 
potensi bahaya terkait dengan area 
tempat kerja, menunjukkan bahwa di 
tempat kerja memiliki potensi yang 
bervariasi namun juga memiliki jenis 
potensi bahaya yang sama. Dimana 
penerapan SMK3 terkait dengan 
dekorasi tempat kerja pada tingkat 
perusahaan yaitu berdampak positif, 
yang dapat mengurangi risiko 
bahaya di tempat kerja dan tentunya 
meningkatkan produktivitas kerja. 
Dalam kaitan dengan dekorasi 
tempat, tentunya dapat 
mempengaruhi prestasi keselamatan 
dan kesehatan kerja (K3).  
 
Menurut Kelman (1958 dalam 
Wibowo, 2010 34) bahwa perubahan 
perilaku individu dimulai dengan 
tahap kepatuhan, identifikasi, 
kemudian baru menjadi internalisasi. 
Mula-mula individu mematuhi tanpa 
kerelaan melakukan tindakan 
tersebut dan seringkali karena ingin 
menghindari hukuman ataupun 
sanksi, maka biasanya perubahan 
yang terjadi pada tahap ini sifatnya 
sementara, artinya bahwa tindakan 
dilakukan selama masih ada 
pengawasan. Namun pada saat 
pengawas mengendur perilaku itu 
pun ditinggalkan lagi. Sedangkan 
kebijakan K3 adalah suatu 
pernyataan tertulis yang 
ditandatangani oleh perusahaan dan 
atau pengurus yang memuat 
keseluruhan K3. Kebijakan K3 dibuat 
melalui proses konsultasi antar 
pengurus dan wakil tenaga kerja 
yang kemudian harus dijelaskan dan 
disebarluaskan kepada semua tenaga 
kerja yang bersifat dinamik dan 
selalu ditinjau ulang dalam rangka 
peningkatan kinerja K3  
(Permenaker/05/Men/1996). 
Kebijakan K3 pada perusahaan 
merupakan perwujudan dari 
komitmen pimpinan yang memuat 
visi dan tujuan organisasi, dan tekad 
untuk melaksanakan K3, kerangka 
dan program kerja. Kebijakan dan 
peraturan K3 sangat penting dan 
menjadi landasan utama yang 
mampu menggerakkan semua 
partikel yang ada dalam organisasi 
sehingga program K3 yang 
diinginkan dapat berhasil dengan 
baik (Ramli, 2010:71). Berikut 
rekapitulasi hasil analisis faktor yang 
mempengaruhi manajemen dan iklim 
keselamatan di tempat kerja pada 
Industri Semen di Indonesia yang 
dapat dilihat pada tabel 1. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian studi 
literatur ini dilakukan dengan 
mengidentifikasi dan menganalisis 
dari 10 literatur utama yang 
bertujuan untuk melihat seberapa 
besar faktor pengaruh terhadap 
manajemen dan iklim keselamatan 
kerja di industri semen Indonesia. 
Setelah dianalisis terdapat beberapa 
faktor yang paling berpengaruh 
dalam manajemen dan iklim 
keselamatan kerja adalah faktor 
umur, masa kerja, sikap dan 
persepsi terhadap penerapan k3, 
pengetahuan keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3), safety talk, 
gaya kepemimpinan 
transformasional, budaya organisasi, 
motivasi ekstrinsik, lingkungan kerja 
fisik di tempat kerja dan  kebijakan 
k3 pada perusahaan.  
 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian adapun 
saran yang baiknya dilakukan untuk 
makin meningkatkan kualitas iklim 
keselamatan kerja pada perusahaan 
semen di Indonesia yaitu: 
Disarankan kepada pihak perusahaan 
agar pekerja yang berumur tua >45 
tahun tidak lagi dipekerjakan di 
bagian lapangan atau berkaitan 
dengan mesin cukup diruang kontrol, 
pekerja yang memiliki masa kerja 
terbilang baru harus selalu 
diperhatikan agar kecelakaan kerja 
akibat perilaku tidak aman dapat 
terkendali begitupun yang memiliki 
masa kerja lama atau sebaiknya 
dilakukan rotasi pekerjaan, 
diharapkan Divisi SHE (Safety Health 
and Environment) mengadakan 
pelatihan-pelatihan SMK3 yang 
sesuai dengan peran dan tanggung 
jawab tenaga kerja secara kontiniu 
untuk industri sejenis tentang 
pentingnya potensi bahaya yang 
mungkin terjadi di tempat kerja serta 
fungsi penggunaan APD saat bekerja 
dan memberikan kesempatan kepada 
karyawan untuk mengikuti pelatihan 
SMK3, pengetahuan yang baik 
tentang APD sebaiknya diiringi 
dengan pemberian safety talk 
sebelum bekerja agar pekerja dapat 
melakukan pekerjaan dengan tidak 
melupakan prosedur keselamatan 
kerja khususnya tentang 
penggunaan APD, kebijakan tentang 
penggunaan APD sebaiknya 
dipertegas melalui pemberian sanksi 
terhadap karyawan yang sering kali 
mendapat teguran khususnya 
penggunaan APD saat bekerja, 
memberikan pengarahan yang baik 
kepada karyawan, menjamin 
keamanan kerja bagi karyawan, dan 
membangun lingkungan kerja yang 
nyaman dengan fasilitas yang 
memadai bagi karyawan dan 
memberikan penghargaan kepada 
tenaga kerja yang patuh terhadap 
penggunaan APD dengan cara 
menempelkan nama tenaga kerja 
teladan dalam bentuk poster dan 
memberikan hadiah sesuai 
kemampuan perusahaan untuk 
memberikan rasa bangga terhadap 
tenaga kerja tersebut.  
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